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ABSTRAK 

Jerawat merupakan kondisi inflamasi kulit yang umum terjadi di remaja dan dewasa. 

Pengobatan topikal dengan bahan kimiawi seringkali menimbulkan resiko iritasi dan 

fotosensitasi. Hal ini mendorong alternatif pemanfaatan bahan alam seperti Rumput 

Teki (Cyperus rotundus L.) yang memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini 

yaitu melakukan formulasi nanospray gel sebagai sistem penghantaran topikal dan 

pengujian aktivitas antibakteri sediaan terhadap bakteri S. epidermidis dan C. acnes. 

Rumput Teki dilakukan proses ekstraksi dengan maserasi menggunakan pelarut etanol 

96%, uji aktivitas antibakteri dilakukan pada ekstrak dan sediaan. Formulasi 

nanospray gel dilakukan dengan variasi ekstrak F1 (1 %), F2 (2%), dan F3 (3%) 

kemudian dilakukan uji transmitan, karakteristik fisik dan aktivitas antibakteri dengan 

menggunakan metode disk diffusion. Persen penghambatan ekstrak terhadap bakteri 

S.epidermidis dan C. acnes pada konsentrasi 35% secara berturut turut 86,14% dan 

92,11%. Hasil uji transmitan sediaan secara berturut-turut 94,1%; 53%; dan 56%. 

Pengujian ukuran partikel F1 didapatkan 158,06+4,60 nm dengan zeta potensial -

40,46+2,1 mV. Hasil uji aktivitas antibakteri C. acnes sediaan F1-F3 secara berturut-

turut 1,63 mm; 2,3 mm; dan 2,23 mm. Karakteristik sediaan nanospray telah sesuai 

dengan syarat mutu, tetapi potensi aktivitas antibakteri masih lemah sehingga perlu 

dilakukan optimalisasi proses ekstraksi. 

 

Kata kunci: Rumput Teki, Antibakteri, S. epidermidis, C.acnes, Nanospray, Gel 

 

ABSTRACT 

Acne is a common inflammatory skin condition among teens and adults. Topical 

treatment with chemical agents often carries the risk of irritation and 

photosensitization. This has led to the exploration of natural alternatives such as 

Nutgrass (Cyperus rotundus L.), which possesses antibacterial activity. The objective 

of this study was to formulate a nanospray gel as a topical delivery system and to test 

the antibacterial activity of the formulation against S. epidermidis and C. acnes. 

Cyperus rotundus was extracted via maceration using 96% ethanol; antibacterial 

activity tests were conducted on both the extract and the formulation. The nanospray 

gel formulation was prepared with varying extract concentrations: F1 (1%), F2 (2%), 

and F3 (3%). Subsequently, transmittance tests, physical characterization, and 

antibacterial activity assessments were performed using the disk diffusion method. 
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The inhibition percentages of the extracts against S. epidermidis and C. acnes at a 

35% concentration were 86.14% and 92.11%, respectively. The transmittance test 

results for the formulations were 94.1%, 53%, and 56%, respectively. Particle size 

testing of F1 yielded 158.06 ± 4.60 nm with a zeta potential of -40.46 ± 2.1 mV. The 

antibacterial activity test results for C. acnes in formulations F1–F3 were 1.63 mm, 

2.3 mm, and 2.23 mm, respectively. The characteristics of the nanospray formulations 

met quality standards; however, the antibacterial activity was still weak, necessitating 

optimization of the extraction process. 

 

Keywords: Nutgrass, Antibacterial, S. epidermidis, C. acnes, Nanospray, Gel 

 

PENDAHULUAN 

Acne vulgaris (jerawat) adalah kondisi 

inflamasi pada kulit yang dapat diakibatkan 

oleh beberapa faktor seperti peningkatan 

produksi sebum oleh kelenjar sebasea dan 

keratinisasi folikel pada saluran 

polisebasea. Selain itu juga dapat 

disebabkan karena adanya mikroorganisme 

seperti bakteri. Bakteri yang terdapat di 

kulit dan mengakibatkan jerawat yaitu 

Cutibacterium acnes dan juga strain bakteri 

yang lain seperti Staphylococcus 

epidermidis (Dréno et al., 2020). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yang et al. 

(2021) dengan responden manusia, 

dihasilkan ekstrak herbal dapat berpotensi 

sebagai alternatif terapi baru untuk 

mengatasi acne vulgaris yang ringan dan 

dapat menggantikan obat. Ekstrak 

Lithospermum officinale, Tribulus terrestris 

L., dan Houttuynia cordata Thunb memiliki 

kandungan fenolik yang dapat digunakan 

sebagai antiinflamasi.   

Rimpang rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) juga memiliki kandungan 

fenolik yang telah diketahui sebesar 

51,48+1,77 mg GAE/g dan memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dengan diameter 

zona hambat 8 mm (Bishnu Bahadur Sinjali 

et al., 2022). Pada penelitian yang lain 

ekstrak rimpang rumput teki (Cyperus 

rotundus L.) pada konsentrasi 20% 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri P. Acnes sebesar 11,59 mm 

(Nurjanah et al., 2018). Potensi ini dapat 

dikembangkan ke dalam bentuk nanospray 

gel yang memiliki keunggulan antara lain 

kemudahan dalam penggunaan dikarenakan 

lebih praktis, lebih mudah dibersihkan 

dibandingkan sediaan topikal lainnya, 

tingkat kontaminasi mikroorganisme yang 

lebih rendah, dan waktu kontak obat yang 

lebih lama (Mardiyah et al., 2024). 

Nanospray gel berbasis nanoemulsi yang 

ditambahkan ke dalam matriks hidrogel 

diharapkan dapat meningkatkan stabilitas 

dan waktu retensi obat tanpa mengurangi 
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efektivitasnya. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu pembuatan nanospray gel ekstrak 

rumput teki dengan melakukan uji 

efektivitasnya pada bakteri penyebab acne 

yaitu S. epidermidis dan C. acnes. 

 

METODE PENELITIAN 

Prosedur kerja:  

a. Ekstraksi 

Simplisia kering rumput teki yang telah 

diserbukkan dilakukan proses ekstraksi 

dengan maserasi dengan cara melarutkan 

serbuk simplisia dengan pelarut etanol 96% 

dengan perbandingan 1:3. Maserasi 

dilakukan selama 2 x 24 jam pada suhu 

ruang sambil sesekali dilakukan 

pengadukan kemudian disaring untuk 

memisahkan filtrat dengan ampas. Filtrat 

kemudian diuapkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 40-50oC sampai 

menghasilkan ekstrak yang kental (Lamaga 

et al., 2019). Hasil proses ekstraksi 

dilakukan perhitungan rendemen (%), 

pengujian organoleptis, kadar lembab, dan 

skrining fitokimia.  

b. Uji aktivitas antibakteri ekstrak 

Aktivitas antibakteri rumput teki 

dilakukan untuk mengetahui nilai Minimal 

Inhibitory Concentration (MIC) dengan 

metode mikrodilusi menggunakan 96-well 

plate steril terhadap bakteri S. epidermidis 

dan C. acnes. Sebanyak 200 µL media 

MHB dimasukkan ke plate sebagai kontrol 

media. Pada kolom yang lainnya sebagai 

kontrol negatif ditambahkan campuran 100 

µL MHB dan 100 µL suspensi bakteri uji. 

Kontrol positif digunakan 50 µL MHB, 50 

µL Clindamisin, dan 100 µL suspensi 

bakteri. Sampel yang digunakan yaitu 

ekstrak rumput teki pada konsentrasi 30; 35; 

dan 40%. Sampel diambil 50 µL, 

ditambahkan media MHB 50 µL, dan 100 

µL inokulum bakteri. Microplate 

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37oC 

selama 24 jam. Data kuantitatif diperoleh 

dengan pengukuran absorbansi 

menggunakan ELISA Reader pada panjang 

gelombang 600 nm dan ditetapkan persen 

inhibisi (%) (Bussmann et al., 2010). 

c. Formulasi dan evaluasi nanospray gel 

ekstrak 

Pembuatan nanospray gel ekstrak 

rimpang rumput teki diawali dengan 

membuat nanoemulsi. Ekstrak rimpang 

rumput teki sebanyak 35% dilarutkan dalam 

Virgin Coconut Oil (VCO) 10% dengan 

menggunakan magnetic stirrer 600 rpm 

selama 15 menit. Fase air dibuat dengan 

campuran tween 80 4%, Span 80 5%, PEG 

400 25% dan Aquadest ad 100%. Fase air 

kemudian ditambahkan ke dalam campuran 

ekstrak dengan dihomogenkan 

menggunakan magnetic stirrer kecepatan 

1000 rpm selama 30 menit (Chassagne et 

al., 2021).  

Nanoemulsi ekstrak pada konsentrasi 1, 2, 
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dan 3% ditambahkan basis untuk membuat 

menjadi nanospray gel. 

Tabel 1. Formula Nanospray Gel Ekstrak 

Rimpang Rumput Teki 

Bahan 
Persen 

F1 F2 F3 

Nanoemulsi ekstrak 

etanol C. rotundus 
1 2 3 

HPMC 0,1 0,1 0,1 

Propilenglikol 10 10 10 

Sorbitol 10 10 10 

Metil paraben 0,1 0,1 0,1 

Aquadest 
ad 

100 

ad 

100 

ad 

100 

Basis gel dibuat dengan 

mengembangkan HPMC dengan aquadest 

panas hingga seluruhnya terdispersi dan 

mengembang. Lalu ditambahkan 

propilenglikol, metil paraben, dan sorbitol. 

Nanoemulsi ditambahkan ke dalam basis 

gel dengan pengadukan menggunakan 

magnetic stirrer 1000 rpm selama 1 jam 

pada suhu kamar. Campuran selanjutnya 

divortex dengan kecepatan 1000 rpm 

selama 5 menit. Setelah proses vortex 

dilanjutkan dengan sonikasi selama 30 

menit (Karlina et al., 2024). Formula 

kemudian dilakukan pengujian transmitan 

(%), uji organoleptis, homogenitas, pola 

penyemprotan, daya sebar, viskositas, pH, 

uji sifat ketahanan melekat, waktu kering, 

dan uji bobot jenis.  Penentuan ukuran 

partikel, dan penentuan zeta potensial 

dilakukan pada formula 1.  

d. Uji aktivitas antibakteri nanospray gel 

ekstrak 

Metode pengujian antibakteri nanospray 

gel dilakukan dengan difusi cakram.  0,1 mL 

inokulum S. epidermidis dan C. acnes 

ditambahkan ke permukaan media MHA 

dan disebarkan secara merata. Kertas 

cakram berdiameter 6 mm diletakkan ke 

media yang telah memadat dan ditetesi 

larutan uji 20 µL. Sampel kemudian 

dilakukan inkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37oC dan dilanjutkan dengan 

pengukuran zona hambat (Goanar et al., 

2024).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Ekstraksi 

Hasil ekstrak yang diperoleh secara 

organoleptis berbentuk coklat kehitaman, 

dengan aroma khas, dan rasa yang pahit. 

Rendemen ekstrak yang dihasilkan 8 % 

dengan kadar lembab 0,26%+0,15. Proses 

ekstraksi pada ekstrak akan mempengaruhi 

banyaknya rendemen ekstrak. Rendemen 

ekstrak juga dipengaruhi oleh banyaknya 

penetrasi solven yang masuk ke simplisia. 

Semakin kecil ukuran partikel simplisia 

rimpang rumput teki, maka makin besar 

luas area permukaan, dan semakin banyak 

solven yang masuk kedalam simplisia dan 

meningkatkan jumlah rendemen ekstrak. 

Rendemen ekstrak yang tinggi menandakan 

kandungan bioaktif dari ekstrak yang juga 
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tinggi (Ramesh et al., 2024) 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ekstrak etanol rimpang rumput 

teki 

Ekstrak rumput teki dilakukan 

pengujian skrining fitokimia. Hasil skrining 

fitokimia ekstrak yang diperoleh positif 

mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, 

saponin, dan triterpenoid. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya ekstrak rimpang rumput teki 

mengandung alkaloid, fenol, sapinon, 

terpenoid, tanin, serta flavonoid yang 

berkhasiat sebagai antibakteri (Khalid 

Karzan et al., 2017).  

b. Uji aktivitas antibakteri ekstrak 

Uji pendahuluan dilakukan pada 

konsentrasi 30,35, dan 40%, hasil yang 

diperoleh nilai inhibition rate pada S. 

epidermidis dan C. acnes sebagai berikut : 

Tabel 2. Inhibition Rate 

Larutan 

Uji 

Inhibition Rate (%IR) 

S. epidermidis C. acnes 

40% 94,84 98,68 

35% 86,14  92,11 

30% 82,15 90,60 

Ekstrak rimpang rumput teki yang 

menghasilkan nilai IR (%) lebih dari 90% 

yaitu pada konsentrasi 40%. Dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya konsentrasi 

yang dihasilkan sebagai antibakteri pada 

S.epidermidis 15% dan C. acnes 11% 

(Nurjanah et al., 2018). Aktivitas 

antibakteri pada penelitian ini yang lebih 

rendah dapat disebabkan karena jumlah 

kandungan metabolit sekunder yang 

berbeda pada ekstrak (Ramesh et al., 2024). 

Konsentrasi optimal yang akan digunakan 

dalam formulasi yaitu 35% dengan 

pertimbangan kenyamanan pengunaan 

sediaan serta evaluasi fisiko kimia dari 

sediaan nanospray gel yang akan diujikan.  

c. Formulasi dan evaluasi nanospray gel 

ekstrak 

Nanospray gel dibuat diawali dengan 

pembuatan nanoemulsi ekstrak etanol 

rimpang rumput teki.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Nanoemulsi (a) dan Nanospray 

gel ekstrak etanol rimpang rumput teki 

Pada pembuatan nanoemulsi 

komponen penting dalam formulasi yaitu 

Surfaktan dan cosurfaktan. Tween 80 dan 

Span 80 berfungsi untuk menurunkan 

(a)                   (b) 
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tegangan permukaan, meningkatkan 

stabilitas, dan meningkatkan solubilitas zat 

aktif . Hasil nanoemulsi dilakukan 

pengujian persen transmitan untuk 

mengetahui kejernihan dari nanoemulsi, 

semakin kecil ukuran partikel maka 

transmitan yang dihasilkan > 90% (Iskandar 

et al., 2024). Hasil pengujian sifat fisik 

nanospray gel sebagai berikut :  

Tabel 3. Evaluasi nanospray gel ekstrak 

rimpang rumput teki 

Evaluasi F1 F2 F3 

Transmitan 

(%) 
94,1+0,21 53,0+0,41 56,0+0,27 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen 

Pola 

Penyemprota
n 

Baik Buruk Buruk 

Daya Sebar 

(bobot 200 

gram- cm) 

10,82+0,72 10,72+0,40 11,75+0,31 

Viskositas 

(cP) 
1,51+0,13 1,50+0,29 1,52+0,18 

pH 4,50+0,50 3,85+0,71 3,98+0,41 

Sifat 

Ketahanan 

Melekat 

Tetesan 

jatuh 

sebelum 10 

detik 

Tetesan 

jatuh 

sebelum 10 

detik 

Tetesan 

jatuh 

sebelum 10 

detik 

Waktu 

Kering 

4 menit 36 

detik 

3 menit 14 

detik 
> 5 menit 

Bobot Jenis 
1,0396+0,8

1 

1,0422+0,6

4 

1,0444+0,6

9 

 

Uji transmitan dilakukan untuk 

mengetahui kejernihan sediaan, hasil yang 

diperoleh F1 menghasilkan nilai 94,1% 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

formula lainnya. Nilai transmitan yang 

mendekati 100% akan menghasilkan 

ukuran globul yang kecil berada pada 

rentang nanometer. Nilai transmitan di atas 

80% menunjukkan ukuran globul emulsi 

pada rentang nanometer (Hajrin et al., 

2024). 

Sediaan nanospray menghasilkan 

sediaan yang tercampur dan homogen 

dengan pola penyemprotan pada F1 baik, 

sedangkan F2 dan 3 buruk. Hal ini 

disebabkan karena banyaknya jumlah 

ekstrak mempengaruhi kekentalan dari 

sediaan dan berpengaruh pada pola 

penyemprotan. Pada pengujian daya sebar 

bertujuan untuk memastikan hasil 

semprotan dapat tersebar merata di 

permukaan kulit.  

Uji viskositas dilakukan dengan 

menggunakan viskosimeter oswold, hasil 

yang diperoleh nanospray gel belum 

memenuhi pesyaratan rentang 25-500 cP 

(Karlina et al., 2024). Pada formula dapat 

diperbaiki dengan penambahan gelling 

agent untuk meningkatkan viskositas. Uji 

pH dilakukan untuk melihat besarnya pH 

sediaan dibandingkan dengan pH kulit (4,5 

sampai 7). Hasil menunjukkan pH yang 

dihasilkan pada F2 dan 3 masih terlalu asam 

yang dapat mengakibatkan iritasi kulit. 

Uji ketahanan melekat dan waktu 
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pengeringan dilakukan dengan 

menyemprotkan nanospray gel pada kertas 

saring. Hasil yang didapatkan pada uji 

ketahanan melekat sediaan masih menetes 

dan waktu pengeringan pada F3 lebih dari 5 

menit. Hal ini dapat diperbaiki dengan 

penambahan gelling agent sehingga dapat 

menghasilkan sediaan yang melekat lebih 

lama di permukaan kulit. Pada hasil bobot 

jenis dihasilkan sediaan yang lebih dari 1,00 

gram/mL yang dapat diartikan sediaan 

nanospray gel banyak memiliki kandungan 

air.  

Berdasarkan hasil evaluasi ketiga 

formula, didapatkan F1 memiliki hasil 

evaluasi sediaan yang lebih baik daripada 

sediaan yang lainnya, sehingga F1 akan 

dilakukan pengujian ukuran partikel dan 

zeta potensial. Ukuran partikel yang 

dihasilkan 158,05 nm+4,60 dan – 40,46+2,1 

mV. Hasil ini menunjukkan penyebaran 

ukuran partikel yang belum homogen, tetapi 

ukuran nanopartikel telah terbentuk 

(Iskandar et al., 2024).   

d. Uji aktivitas antibakteri nanospray gel 

ekstrak 

Hasil uji aktivitas antibakteri nanospray 

gel ekstrak rimpang rumput teki pada 

bakteri S.epidermidis dan C. acnes sebagai 

berikut :  

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri 

Nanospray Gel Ekstrak 

Larutan Uji Diameter zona 

hambat (mm) 

S. epidermidis 

Diameter 

zona hambat 

(mm) 

C. acne 

Kontrol + 

(Basis+Clindamycin) 

17,13+1,04 

 

9,6 ± 4,19 

Kontrol – (Basis) 0 - 

F1 0 1,63 ± 0,58 

F2 0 2,3 ± 1,55 

F3 0 2,23± 2,25 

Berdasarkan hasil uji antibakteri 

sediaan nanospray gel hasil uji didapatkan 

kategori antibakteri lemah (0-5 mm). 

Aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh 

kandungan bioaktif dalam rimpang rumput 

teki (Iskandar et al., 2024). Proses ekstraksi 

mempengaruhi kandungan bioaktif 

sehingga perlu dilakukan optimalisasi 

proses ekstraksi menggunakan pelarut yang 

lebih sesuai  

 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak rumput teki memiliki potensi 

antibakteri pada konsentrasi 30, 35, dan 

40% terhadap kedua jenis bakteri. Pada 

pembuatan formula nanospray gel 

digunakan konsentrasi 35% untuk 

dilakukan pengujian lebih lanjut tentang 

evaluasi fisiko-kimia sediaan.  

2. Hasil F1 memenuhi persyaratan 

dibandingkan F2 dan F3.   
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3. Sediaan nanospray gel pada F1-F3 

termasuk dalam kategori antibakterial 

lemah sesuai dengan kategori 

pengukuran zona bening pada pengujian 

diameter zona hambat. 
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